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ABSTRACT

This research is motivated by the fact that many elementary school students still
experience difficulties in understanding basic mathematical concepts, especially in
long multiplication operations. These difficulties often lead students to make various
errors in understanding place value concepts and calculation procedures, which
impact low learning outcomes and student numeracy skills. This study aims to
analyze the types of errors made by elementary school students in solving long
multiplication problems based on Kastolan's theory through a Systematic Literature
Review (SLR) approach. The method used is a Systematic Literature Review (SLR)
by reviewing 10 relevant scientific articles published between 2021 and 2025 from
the Google Scholar database. Data analysis was conducted by classifying errors
into three categories according to Kastolan's theory: conceptual errors, procedural
errors, and technical errors. The results show that the most dominant error made by
students is conceptual error with an average of 52.7%, followed by procedural error
at 45.45%, and technical error at 42.13%. These findings indicate that low
understanding of basic multiplication and place value concepts is the main factor
causing student errors, which then leads to procedural and technical calculation
errors. The results of this study are expected to serve as a reference for teachers in
designing more effective learning strategies to improve students' understanding of
mathematical concepts.

Keywords: Error analysis, long multiplication, Kastolan's theory
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa sekolah dasar yang masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika, khususnya pada
materi operasi hitung perkalian bersusun. Kesulitan tersebut sering Kkali
menyebabkan siswa melakukan berbagai kesalahan dalam memahami konsep nilai
tempat dan prosedur pengerjaan, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar
serta kemampuan numerasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
jenis-jenis kesalahan siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan soal perkalian
bersusun berdasarkan teori Kastolan melalui pendekatan Systematic Literature
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Review (SLR). Metode penelitian yang digunakan adalah SLR dengan mengkaji 10
artikel ilmiah relevan vyang diterbitkan pada rentang tahun 2021-2025
dari database Google Scholar. Analisis data dilakukan dengan mengklasifikasikan
kesalahan ke dalam tiga kategori menurut teori Kastolan: kesalahan konseptual,
kesalahan prosedural, dan kesalahan teknis. Hasil kajian menunjukkan bahwa
kesalahan yang paling dominan dilakukan siswa adalah kesalahan konseptual
dengan rata-rata sebesar 52,7%, diikuti oleh kesalahan prosedural sebesar
45,45%, dan kesalahan teknis sebesar 42,13%. Temuan ini mengindikasikan
bahwa rendahnya pemahaman konsep dasar perkalian dan nilai tempat merupakan
faktor utama penyebab kesalahan siswa, yang kemudian berlanjut pada kesalahan
prosedur dan perhitungan teknis. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.

Kata Kunci: Analisis kesalahan, perkalian bersusun, teori Kastolan

A.Pendahuluan

Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang memiliki
peran penting dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir logis, kritis, dan sistematis
pada siswa sekolah dasar.
(Damayanti et al., 2021) berpendapat
bahwa penguasaan konsep
matematika sejak dini  sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan
siswa dalam memahami materi pada
jenjang berikutnya. Hal ini juga
diperkuat oleh penelitian terbaru yang
menunjukkan bahwa pemahaman
konsep dasar matematika, khususnya
operasi hitung, menjadi fondasi utama
dalam pembelajaran matematika di
tingkat selanjutnya ('Aini & Marhaeni,
2024). Namun, dalam praktik

pembelajaran di sekolah dasar masih

terdapat sejumlah besar siswa yang
menghadapi kendala signifikan dalam
memahami konsep dasar matematika,
khususnya pada materi operasi hitung

perkalian. Kesulitan ini seringkali

menyebabkan siswa melakukan
berbagai kesalahan dalam
menyelesaikan soal, sehingga

berdampak pada rendahnya hasil
belajar dan kemampuan numerasi
siswa. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian yang menyatakan bahwa
sebagian besar siswa sekolah dasar
masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep perkalian serta
penerapannya dalam penyelesaian
soal (Wakit, 2023).

Salah satu materi yang sering
menimbulkan kesulitan adalah
perkalian bersusun. Materi ini tidak

hanya menuntut pemahaman konsep
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dasar perkalian, tetapi juga
kemampuan dalam menerapkan
langkah-langkah penyelesaian secara
sistematis. (Andre, 2024) menjelaskan
bahwa  kesulitan siswa dalam
bersusun

perkalian umumnya

berkaitan dengan pemahaman
konsep nilai tempat dan prosedur
pengerjaan. Temuan ini didukung oleh
penelitian lain yang menunjukkan
bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam menulis nilai tempat,
menyimpan angka, dan melakukan
proses perhitungan secara tepat
dalam perkalian bersusun
(Puspitarani & Rokhmaniyah, 2023).
Dalam kenyataannya, kesalahan
siswa dapat berupa kesalahan dalam

memahami konsep, kesalahan dalam

menyusun  langkah  pengerjaan,
maupun kesalahan dalam
perhitungan, yang menunjukkan

bahwa pemahaman siswa terhadap
materi masih belum optimal. Bahkan,
penelitian menunjukkan bahwa
kesalahan siswa pada materi
perkalian meliputi kesalahan
memahami soal, kesalahan proses,
hingga kesalahan dalam menuliskan
jawaban akhir (Muzakki et al., 2024).

Analisis kesalahan siswa (error
analysis) menjadi salah satu strategi

efektif untuk mengidentifikasi tipe

serta akar penyebab kesalahan yang
dilakukan siswa saat menyelesaikan
masalah matematika. Dalam kajian
pendidikan  matematika, analisis
kesalahan berperan penting karena
dapat memberikan gambaran
mengenai kelemahan siswa sehingga
guru dapat merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif Hal ini
sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa analisis
kesalahan digunakan untuk
mengetahui jenis kesalahan serta
kesulitan siswa sehingga dapat
menjadi dasar dalam perbaikan
pembelajaran matematika (Watticarla
& Emy, 2022) Pernyataan tersebut
selaras dengan pandangan (Anisa &
Kartini, 2023) yang berpendapat
bahwa analisis kesalahan dapat
membantu guru dalam memahami
pola kesalahan siswa  serta
menentukan  langkah  perbaikan
pembelajaran. Selain itu, analisis
kesalahan juga memungkinkan guru
mengidentifikasi sumber kesalahan
serta aspek yang perlu diperbaiki
dalam proses pembelajaran (Nurlaila
et al., 2022)

Salah satu teori yang digunakan
dalam menganalisis kesalahan siswa
adalah teori Kastolan (Anisa & Kartini,

2023). Teori ini mengklasifikasikan
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kesalahan menjadi tiga jenis, yaitu
kesalahan konseptual, kesalahan
prosedural, dan kesalahan teknis.
(Damayanti et al., 2021) berpendapat
bahwa kesalahan konseptual muncul
ketika siswa gagal menguasai konsep
fundamental matematika, sedangkan
kesalahan  prosedural  berkaitan
dengan ketidaktepatan dalam langkah
penyelesaian. Sementara itu,
kesalahan teknis lebih disebabkan
oleh kurangnya ketelitian siswa dalam
melakukan perhitungan. Hal ini
diperkuat oleh penelitian terbaru yang
juga mengelompokkan kesalahan
siswa ke dalam tiga kategori utama
tersebut dalam berbagai konteks soal
matematika (Anisa & Kartini, 2023).
Ketiga jenis kesalahan ini sering
muncul secara bersamaan dalam
proses pembelajaran matematika,
khususnya pada materi yang bersifat
kompleks seperti perkalian bersusun.

Dalam konteks pembelajaran
matematika di  sekolah  dasar,
kesalahan siswa tidak hanya
disebabkan oleh faktor kognitif, tetapi
juga dipengaruhi oleh faktor eksternal
seperti metode pembelajaran, media
yang digunakan, serta tingkat
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Sebagaimana

dikemukakan oleh  (Nuke Ferli

Khairunisa, 2025),

konsep

rendahnya
pemahaman matematika
seringkali disebabkan oleh metode
pembelajaran yang kurang variatif dan
kurang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk aktif dalam
proses belajar. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa penggunaan metode
pembelajaran yang monoton dan
kurangnya variasi media dapat
menurunkan minat serta pemahaman
siswa dalam belajar matematika

(Wakit, 2023)

Topik mengenai analisis
kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal perkalian

bersusun menjadi sangat relevan
untuk dikaji karena berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kesalahan siswa
masih sering terjadi dan menjadi salah
satu penyebab rendahnya
kemampuan  matematika  siswa.
Bahkan,

menunjukkan bahwa kesalahan dalam

penelitian terbaru
operasi perkalian dapat berdampak
pada  kesulitan siswa  dalam
memahami materi matematika
lanjutan (Aini & Marhaeni, 2024).
Sejalan dengan itu, (Andre, 2024)
menegaskan bahwa kesalahan dalam
perkalian bersusun dapat berdampak

pada  kesulitan siswa  dalam
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memahami materi matematika
lainnya. Dengan demikian, analisis
kesalahan tidak hanya berfungsi
sebagai evaluasi, tetapi juga sebagai
dasar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika.

Untuk memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif, penelitian ini
menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR),
yang memungkinkan peneliti mengkaji
berbagai hasil  kajian  secara
Pendekatan SLR

digunakan untuk mengidentifikasi,

sistematis.

mengevaluasi, dan mensintesis hasil
kajian secara terstruktur sehingga
menghasilkan kesimpulan yang lebih
komprehensif dan berbasis bukiti
(Prasetyo & Juandi, 2023) Melalui
pendekatan ini, peneliti  dapat
mengidentifikasi pola kesalahan siswa
yang konsisten muncul dalam
berbagai studi serta memahami
faktor-faktor yang memengaruhinya.
Selain itu, SLR juga dapat digunakan
untuk memetakan tren penelitian dan
menemukan kesenjangan penelitian
(research gap) dalam  bidang
pendidikan matematika (Janrino J.R.
Fanggidae, Sugiman, 2024) Dengan
demikian, hasil kajian tidak hanya
bersifat  deskriptif, tetapi juga

memberikan pemahaman yang lebih

mendalam dan menyeluruh karena
didasarkan pada sintesis berbagai
penelitian yang relevan. Hal ini sejalan
dengan penelitian lain  yang
menyatakan bahwa SLR mampu
memberikan gambaran menyeluruh
terhadap suatu topik melalui proses
seleksi dan analisis artikel secara
sistematis (Amelia Maulida Rachman,
Iswahyudi Joko Suprayitno, 2025)
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis kesalahan siswa
sekolah dasar dalam menyelesaikan
soal perkalian bersusun berdasarkan
teori Kastolan melalui pendekatan
SLR. Temuan

diantisipasi dapat berfungsi sebagai

penelitian ini
rujukan bagi pendidik  dalam
mengembangkan strategi pengajaran
yang lebih optimal guna mengurangi
kesalahan siswa serta meningkatkan

pemahaman konsep matematika.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi
Systematic Literature Review (SLR)
sebagai strategi metodologis inti,
dengan penekanan pada identifikasi,
evaluasi kritis, analisis mendalam,
serta eksplorasi komprehensif
terhadap beragam studi ilmiah yang

relevan mengenai kesulitan siswa
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dalam mengelola tugas perkalian
bersusun berdasarkan kerangka teori
Pendekatan SLR

peneliti untuk

Kastolan.
memungkinkan
mengintegrasikan hasil kajian secara
sistematis sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif
dan terstruktur (Prasetyo & Juandi,
2023) Selain itu, metode ini juga
efektif dalam mengungkap pola
temuan penelitian secara konsisten
serta memberikan dasar yang kuat
dalam kajian pendidikan matematika
(Janrino J.R. Fanggidae, Sugiman,
2024).Sebagai prosedur sistematis,
SLR dirancang untuk
mengidentifikasi, menilai, dan
mengintegrasikan literatur terkait guna
membentuk pemahaman yang holistik
terhadap isu penelitian yang dikaji
(van Dinter et al., 2021). Hal ini sejalan
dengan penelitian (Suhendra et al.,
2025) yang menyatakan bahwa
metode Systematic Literature Review
(SLR) digunakan untuk menganalisis
kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika
secara sistematis melalui kajian
berbagai artikel penelitian yang
relevan.

Sasaran  dari  penggunaan
metode SLR dalam penelitian ini

bertujuan untuk mengidentifikasi pola

kesalahan yang dilakukan siswa,

mengkaji  faktor-faktor  penyebab
kesalahan, serta memperoleh sudut
pandang yang beragam terkait
kesalahan siswa dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi
perkalian bersusun. Pendekatan ini
juga digunakan untuk mengkaji
kesesuaian teori Kastolan sebagai
dasar dalam  mengklasifikasikan
kesalahan siswa ke dalam kategori
konseptual, prosedural, dan teknis
(Anisa & Kartini, 2023). Kajian literatur
sistematis terbukti mampu
memberikan gambaran yang lebih
utuh terhadap karakteristik kesalahan
siswa serta implikasinya dalam proses
pembelajaran (Sri Wahyuni, 2023).
Proses tinjauan literatur dilakukan
melalui beberapa tahapan sitematis,
mulai dari perumusan pertanyaan
penelitian hingga penarikan
kesimpulan akhir. Tahapan tersebut
meliputi identifikasi masalah,
pencarian literatur, seleksi artikel
berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi, analisis data, serta sintesis
hasil penelitian. Tahapan tersebut
dilakukan secara terstruktur agar hasil
kajian memiliki tingkat validitas dan
reliabilitas yang tinggi (Amelia et al.,
2024). Sebagaimana dijelaskan dalam

penelitian (Suhendra et al., 2025)
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bahwa proses SLR melibatkan
pengkajian berbagai artikel untuk
menemukan pola kesalahan siswa
dalam pembelajaran matematika.

Peneliti melakukan pencarian
literatur pada rentang tahun 2021-
2025 dengan menggunakan Kkata
kunci “analisis kesalahan siswa” AND
“‘perkalian  bersusun” AND “teori
Kastolan” melalui database Google
Scholar dengan bantuan aplikasi
Publish or Perish. Penggunaan kata
kunci yang spesifik bertujuan untuk
memperoleh artikel yang relevan dan
sesuai dengan fokus penelitian.
Berdasarkan hasil pencarian awal,
diperoleh sekitar +30 artikel yang
relevan dengan topik penelitian.

Pada fase seleksi, publikasi-
publikasi tersebut difilter berdasarkan
kecocokan judul, abstrak, serta konten
substansial, sehingga menghasilkan
sekitar 25 artikel yang relevan. Proses
ini  dilakukan untuk memastikan
bahwa artikel yang digunakan
memiliki kualitas akademik yang baik
dan relevan dengan tujuan penelitian
(Muzakki et al., 2024). Setelah
dilakukan analisis lanjutan, diperoleh
sekitar 10 artikel utama yang
digunakan sebagai sumber rujukan
inti dalam penelitian ini (Sri Wahyuni,

2023). Prosedur penyaringan ini

dirancang untuk menjamin tingkat
kualitas dan keterkaitan yang optimal
terhadap fokus penelitian.

Pada tahap penyajian data,
peneliti  melakukan evaluasi dan
perbandingan terhadap hasil kajian
dari berbagai artikel yang telah dipilih,
dengan menekankan pada jenis
kesalahan siswa berdasarkan teori
Kastolan. Analisis dilakukan dengan
cara mengelompokkan temuan ke
dalam kategori kesalahan konseptual,
prosedural, dan teknis sehingga
diperoleh pola kesalahan yang
dominan (Anisa & Kartini, 2023).
Selanjutnya, peneliti menyusun
sintesis hasil kajian serta
membandingkannya dengan temuan
sebelumnya untuk menghasilkan
kesimpulan yang lebih komprehensif
mengenai kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal perkalian
bersusun (Janrino J.R. Fanggidae,
Sugiman, 2024)
C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Berdasarkan teori Kastolan yang
dikutip Fitriyah et al. (2020) dalam (Sri
et al., 2022) kesalahan siswa saat
mengerjakan soal matematika dapat
dikelompokkan menjadi tiga kategori
utama: kesalahan konseptual,

kesalahan prosedural, serta
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kesalahan teknis. Kesalahan
konseptual muncul karena siswa
kurang  menguasai  dasar-dasar

matematika, misalnya salah memilih
atau menerapkan rumus yang sesuai.
Kesalahan prosedural timbul dari
ketidakakuratan menyusun tahapan
penyelesaian, seperti langkah yang
tidak berurutan atau menyimpang dari
prosedur standar. Adapun kesalahan
teknis disebabkan oleh kurang teliti
saat menghitung yang mengakibatkan
jawaban akhir keliru.

Ketiga kategori ini kerap terjadi
bersamaan

pada pembelajaran

matematika, terutama pada topik rumit
yang
menuntut ketepatan dan penguasaan

seperti perkalian bersusun

konsep kuat. Dengan demikian,

pendekatan analisis Kastolan

memudahkan peneliti  mendeteksi

jenis  kesalahan siswa secara
terstruktur dan mendalam.

Dokumen mencatat 10 artikel
yang membahas analisis kesalahan

siswa pada soal perkalian bersusun

dengan teori Kastolan, disajikan
dalam Tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1 Data Artikel
Peneliti Jurnal Hasil
Hasibuan, Jurnal 1.Kesalahan
Roza, & Paedagogy konseptual:
Maimunah, siswa tidak
2022 memahami

Ajeng Rena
Fujirahayu,
dkk., 2022

Sitra
Kalaw,
dkk., 2024

JPMI (Jurnal
Pembelajara
n Matematika
Inovatif)

KAMBIK:
Journal of
Mathematics
Education

soal dan
tidak mampu
mengubah
ke model
matematika
(63%—71%)
2.Kesalahan
prosedural:
siswa tidak
mengetahui
langkah
penyelesaia
n yang
benar (55%—
67%)
3.Kesalahan
teknis:
kesalahan
perhitungan
dan kurang
teliti  (47%—
65%)

1.Kesalahan
konseptual:
salah
memahami
dan
membuat
model
matematika
(60%)
2.Kesalahan
prosedural:
tidak
sistematis
dalam
langkah
(45%)
3.Kesalahan
teknis:

salah
operasi
hitung (30%)

1.Kesalahan
konseptual:
salah posisi
angka
(60%)
2.Kesalahan
prosedural:
tidak
mengikuti
langkah
(40%)

3.
Kesalahan
teknis:
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Ratih
Mauliandri
& Kartini,
2021

Sri
Wahyuni
& Puguh
Darmawa
n, 2023

Sumiyeh,
dkk., 2024

AXIOM

Kognitif:
Jurnal Riset
HOTS
Pendidikan
Matematika

Jurnal
Pendidikan
dan
Konseling

kesalahan
perhitungan

1.Kesalahan
konseptual:
salah
memahami
konsep
(23,8%)
2.Kesalahan
prosedural:
kesalahan
langkah
(35,8%)
3.Kesalahan
teknis:
kesalahan
hitung
(40,4%)

1.Kesalahan
konseptual:
salah
konsep
perkalian
berulang
2.Kesalahan
prosedural:
hanya ikut
prosedur
tanpa
paham
3.Kesalahan
teknis:
bentuk
operasi
salah walau
hasil benar

1.Kesalaha
n
konseptual:
siswa
belum
memahami
konsep
perkalian
bersusun
2.Kesalaha
n
prosedural:
kesalahan
dalam
menerapka
n langkah
pengerjaan
3.Kesalaha
n teknis:

Audy dkk.,
2023

Eka Putri
Oktavia,
dkk., 2024

Atikah
Anjani
Oktafianti,
dkk., 2025

JIIP (Jurnal
lImiah lImu
Pendidikan)

JPMI (Jurnal
Pembelajara
n Matematika
Inovatif)

Jurnal limiah
Widya
Pustaka
Pendidikan

kesalahan
operasi
hitung
karena
kurang teliti

1.Kesalahan
konseptual:
siswa tidak
memahami
konsep
perkalian
dan tidak
hafal
perkalian
2.Kesalahan
prosedural:
kesalahan
pada
struktur

pola dan
prosedur
perkalian
bersusun
3.Kesalahan
teknis:
kesalahan
hasil
perhitungan
karena
kurang teliti

1.Kesalahan
konseptual:
siswa tidak
memahami
konsep dan
tidak hafal
perkalian
2.Kesalahan
prosedural:
kesalahan
langkah
penyelesaia
n perkalian
bersusun
3.Kesalahan
teknis:
kesalahan
dalam
menentukan
hasil akhir

1.Kesalahan
konseptual:
tidak
memahami
makna
perkalian
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2.Kesalahan
prosedural:
kesalahan
langkah dan
prosedur
bersusun
3.Kesalahan
teknis:
kesalahan
perhitungan
dan kurang
teliti

Aria SEMNAPTIK 1.Kesalahan
Prawira A konseptual:
Ningrum & tidak
Haniek, memahami
2023 konsep
perkalian
dan nilai
tempat
2.Kesalahan
prosedural:
tidak
memahami
langkah
perkalian
bersusun
3.Kesalahan
teknis:
kesalahan
perhitungan
dan
penempatan
angka

Hasil analisis terhadap artikel-
artikel yang telah dipilih menunjukkan
adanya variasi jenis kesalahan siswa
berdasarkan teori Kastolan, yang
meliputi kesalahan konseptual,
kesalahan prosedural, dan kesalahan
teknis. Untuk memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai distribusi
kesalahan tersebut, data disajikan
dalam bentuk diagram batang sebagai

berikut.

Distribusi Kesalahan Siswa Berdasarkan Data Artikel
52.70%

50 4

N [ Y
o S S
L L L

Persentase Rata-rata (%)

,_.
o
L

Konsep Strateqgi Eksekusi
Jenis Kesalahan (Teori Kastelon)

Gambar 1 Diagram batang hasil

analisis data

1. Kesalahan Konseptual
(Conceptual Error)

Kesalahan konseptual terjadi
karena siswa belum memahami
sepenuhnya dasar-dasar matematika,
terutama pada materi perkalian
bersusun. Kesalahan ini terlihat dari
ketidakmampuan siswa memahami
perkalian  sebagai  penjumlahan
berulang, kurang hafal fakta perkalian
dasar, serta sulit mengenali hubungan
antar nilai tempat seperti satuan,
puluhan, dan ratusan. Siswa juga
sering kesulitan mengubah soal
menjadi bentuk matematika yang
benar, sehingga penyelesaiannya
salah dari awal.

Dari analisis berbagai penelitian
terkait, kesalahan konseptual
mencapai rata-rata 52,7%, yang
paling tinggi dibanding jenis lainnya.

Hal ini menunjukkan banyak siswa
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belum kuat memahami konsep
perkalian bersusun. Penyebabnya
adalah pembelajaran lebih fokus

hafalan daripada pemahaman. Oleh

karena itu, diperlukan strategi
pengajaran yang menekankan
pemahaman konsep, seperti

menggunakan alat bantu visual, agar
siswa bisa menyelesaikan soal

dengan benar dan bermakna.

2.Kesalahan Prosedural
(Procedural Error)

Kesalahan prosedural muncul
saat siswa kesulitan menyusun dan
menerapkan langkah-langkah
penyelesaian secara urut. Pada
perkalian bersusun, ini biasanya
berupa kesalahan urutan pengerjaan,
salah meletakkan hasil perkalian
sementara, atau tidak mengikuti
prosedur yang benar. Siswa juga
sering tidak menulis langkah lengkap,
sehingga prosesnya jadi berantakan.

Analisis menunjukkan rata-rata
kesalahan sebesar

45,45%. Angka ini berarti hampir

prosedural

setengah siswa masih bermasalah
dalam prosedur. Selain konsep,
kemampuan menyusun langkah juga
perlu ditingkatkan.  Penyebabnya
kurang latihan terstruktur. Guru

sebaiknya memberikan contoh

langkah jelas dan latihan berulang
untuk  membangun  keterampilan

prosedural yang baik.

3.Kesalahan Teknis (Technical
Error)

Kesalahan teknis terjadi di tahap
perhitungan akhir, disebabkan kurang
teliti saat menghitung. Contohnya,
salah menjumlahkan hasil perkalian,
salah tulis angka, atau salah letak nilai
tempat di hasil akhir. Meski konsep
dan langkah sudah benar, kesalahan
ini tetap muncul jika siswa ceroboh.

Hasil analisis data menunjukkan
rata-rata 42,13%. Meski lebih rendah,
angka ini  masih tinggi dan
memengaruhi  hasil  siswa. Ini
menandakan perlunya latihan teliti
dan keterampilan hitung yang lebih
baik. Siswa harus dibiasakan
memeriksa ulang  hasil  untuk

mengurangi kesalahan semacam ini.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian
Systematic Literature Review
terhadap 10 artikel yang relevan,
dapat disimpulkan bahwa kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal
perkalian bersusun berdasarkan teori
kesalahan

Kastolan meliputi

konseptual, kesalahan prosedural,
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dan kesalahan teknis. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kesalahan yang
paling dominan adalah kesalahan
konseptual dengan rata-rata sebesar
52,7%, diikuti  oleh
prosedural sebesar 45,45%, dan

kesalahan

kesalahan teknis sebesar 42,13%.
Fakta tersebut mengindikasikan
bahwa mayoritas siswa masih
menghadapi kesulitan dalam

menguasai konsep  fundamental
perkalian bersusun.

Temuan ini  mengindikasikan
bahwa kesalahan pada tahap konsep
menjadi faktor utama yang
memengaruhi munculnya kesalahan
pada tahap  Dberikutnya, yaitu
prosedural dan teknis.
Ketidakmampuan siswa dalam
memahami konsep perkalian dan nilai
tempat menyebabkan kesalahan
dalam menyusun langkah
penyelesaian serta kesalahan dalam
proses perhitungan. Dengan
demikian, kesalahan yang terjadi
bersifat berkesinambungan dari tahap
awal hingga tahap akhir penyelesaian
soal.

Faktor penyebab kesalahan
meliputi  rendahnya pemahaman
konsep, kurangnya latihan dalam
menerapkan prosedur secara

sistematis, serta kurangnya ketelitian

dalam perhitungan. Oleh karena itu,

diperlukan upaya perbaikan

pembelajaran yang menekankan pada

penguatan pemahaman  konsep,

pemberian latihan yang terstruktur,
serta pembiasaan siswa untuk
menyelesaikan soal secara sistematis
dan teliti. Dengan langkah tersebut,
diharapkan kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal perkalian

bersusun dapat diminimalisir dan
kemampuan matematika siswa dapat

meningkat.
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